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ABSTRAK 

Yuliana. 2023.Meningkatkan Hasil Belajar IPS Materi Kegiatan Ekonomi Model 

Course Review Horay Pada Siswa Kelas IV SDN Cintapuri 1.Skripsi 

Program S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Nahdlatul Ulaman Kalimantan Selatan 

Kata Kunci :Hasil Belajar Siswa, Kegiatan Ekonomi, Model Course Review Horay. 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa pada 

materi Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaan dari 20 siswa hanya 40% (8 

siswa) yang mencapai KKM dan 60% (12 Siswa) tidak mencapai KKM .Hal ini 

terjadi karena aktivitas siswa dalam pembelajaran masih ada yang tidak aktif. Dan 

juga siswa kesulitan menyerap materi yang banyak dan bersifat hafalan, serta siswa 

merasa jenuh dengan proses pembelajaran yang dirasa monoton dan tidak 

menyenangkan. Upaya yang dilakukan adalah dengan menggunakan model Course 

Review Horay. 

Pendekatan penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif, sedangkan 

jenisnya adalah Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian ini dilakukan di SDN 

Cintapuri 1  pada siswa kelas IV dengan jumlah siswa 20 orang tahun ajaran 

2022/2023. Objek penelitian ini adalah pembelajaranPerjuangan Mempertahankan 

Kemerdekaandengan menggunakan model Course Review Horay. Teknik analisis 

yang digunakan adalah analisis data kualitatif dan data kuantitatif. Data kuantitatif 

diperoleh melalui teknik pengukuran dengan tes tertulis siswa, sedangkan data 

kualitatif diperoleh dari hasil observasi aktivitas guru dan siswa. Teknik analisa data 

menggunakan rata-rata dan presentase penskoran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Course Review Horaydapat 

diketahui aktivitas guru dari siklus I dengan perolehan skor 68,75 meningkat 

menjadi 100 pada siklus IV. Aktivitas siswa siklus Iberdasarkan klasikal 37,85% 

meningkat menjadi 96,42% pada siklus IV. Hasil belajar siswa mencapai indikator 

keberhasilan yang diharapkan, pada siklus Imencapai 45% dan meningkat pada 

siklus IV menjadi 95%. 

Kesimpulan penelitian ini adalah aktivitas guru terlaksananya sangat baik, 

aktivitas siswa sudah sangat sangat aktif dan hasil belajar telah mencapai ketuntasan 

baik berdasarkan individu maupun klasikal. Disarankan kepada guru untuk 

menggunakan model Course Review Horaysebagai alternatif dalam memilih

 model pembelajaran. 



 

ABSTRACT 

Yuliana. 2023. Improving Social Studies Learning Outcomes Material of 

Economic Activity Course Review Horay Model for Grade IV Students 

of SDN Cintapuri 1. Skripsi for Elementary School Teacher Education 

Program, Faculty of Teacher Training and Education, Nahdlatul Ulaman 

University, South Kalimantan 

Keywords: Student Learning Outcomes, Economic Activities, Horay Course 

Review Model. 

The problem in this Research  is the low student learning outcomes in 

the Struggle to Defend Independence material form 20 student just 40% (8 

student) expected indicators of success and just 60% (12 student) Not expected 

indicators of success. This occurs because there are still some students' 

activities in learning that are not active. And also students have difficulty 

absorbing a lot of rote material, and students feel bored with the learning 

process which is considered monotonous and unpleasant. The effort made is 

to use the Course Review Horay model. 

This research approach uses descriptive qualitative, while the type is 

Classroom Action Research. This research was conducted at SDN Cintapuri 1  

in grade IV students with a total of 20 students for the 2022/2023 academic 

year. The object of this research is learning the Struggle to Defend 

Independence using the Course Review Horay model. The analysis technique 

used is the analysis of qualitative data and quantitative data. Quantitative data 

were obtained through measurement techniques with students' written tests, 

while qualitative data were obtained from observations of teacher and student 

activities. Data analysis techniques use averages and scoring percentages. 

The results of the Research show that the Course Review Horay model 

can be seen from the activity of teachers from cycle I with a score of 68.75 

increasing to 100 in cycle IV. Student activity cycle I based on classical 37.85% 

increased to 96.42% in cycle IV. Student learning outcomes achieve the 

expected indicators of success, in cycle I it reaches 45% and increases in cycle 

IV to 95%. 

The conclusion of this Research is that teacher activities are carried out 

very well, student activities are very active and learning outcomes have 

achieved completeness both on an individual and classical basis. It is suggested 

to teachers to use the Course Review Horay model as an alternative in choosing 

a learning model. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Era globalisasi saat ini, kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan yang sangat 

pesat memberikan banyak pengaruh kepada aspek-aspek kehidupan di masyarakat 

termasuk pendidikan. Pendidikan menjadi salah satu sektor yang sangat penting 

dalam menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas agar bisa berkompetisi 

dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi era globalisasi 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang pesat 

berdampak pada adanya tuntutan dari masyarakat yang menginginkan adanya 

inovasi dalam pendidikan. Adanya tuntutan tersebut dikarenakan keinginan 

masyarakat dalam peningkatan kualitas pendidikan agar dapat menjawab 

tantangan di masa depan. Sumber daya manusia masa depan harus memiliki 

kompetensi-kompetensi yang harus dikuasai agar bisa bersaing untuk kemajuan. 

Shoimin, (2014:20) menyatakan bahwa “Pendidikan adalah satu-satunya aset 

untuk membangun sumber daya manusia yang berkualitas. Lewat pendidikan 

bermutu, bangsa dan negara akan menjunjung tinggi martabat di mata dunia”. 

Kompetensi-kompetensi yang harus dikuasai yaitu bahwa sumber daya 

manusia masa depan harus memiliki kemampuan menghadapi tantangan 

diantaranya kemampuan mengolah informasi, kemampuan berpikir kritis, 

kemampuan komunikasi dan kerja sama (Suriansyah, 2011:144). Hal ini 

menunjukkan bahwa pendidikan yang bertugas mempersiapkan sumber daya masa 
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depan harus dapat memberikan bekal kompetensi berpikir kritis, mengolah 

informasi, komunikasi dan mampu bekerja sama. 

Menurut Abdul Kadir, dkk (2012:60) menyatakan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan masyarakat dan 

pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan, 

yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat 

untuk mempersiapkan peserta didik untuk dapat memainkan 

peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat pada masa 

yang akan datang. 

 

Jadi, pendidikan disini merupakan suatu usaha yang dilakukan masyarakat dan 

pemerintah yaitu saling bekerjasama antara satu dengan yang lain untuk 

membantu atau memberikan bimbingan terhadap peserta didik agar dapat 

tercapainya suatu tujuan yang telah ditetapkan. 

Menurut Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Sisdiknas) pasal 1 menyatakan : 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. 

 

Menurut (Shoimin, 2014:20) pendidikan merupakan hal yang penting dalam 

membangun peradaban bangsa. Pendidikan adalah satu-satunya aset untuk 

membangun sumber daya manusia yang berkualitas. Melalui pendidikan yang 

bermutu, martabat banga dan negara akan terjunjung tinggi di mata dunia. 

Pendidikan sebagai suatu wadah untuk menuntut ilmu pengetahuan atau sering 

juga disebut dengan sekolah. Dimana dengan pendidikan ini dapat memperbaiki 

setiap individu kearah yang positif baik itu moral, etika, perilaku, dan sebagainya 
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untuk menjadi yang lebih baik. Rendahnya mutu pendidikan tersebut dipengaruhi 

sejumlah faktor, antara lain mutu proses pembelajaran yang belum mampu 

menciptakan proses pembelajaran yang berkualitas, distribusi guru yang tidak 

merata serta pendayagunaan yang belum efesien sehingga belum menghasilkan 

kinerja guru secara optimal, dan professionallisme guru masih dirasakan rendah 

sebab kinerja guru yang hanya berorientasi pada penguasaan teori dan hafalan, 

berdampak pada kemampuan siswa yang tidak berkembang secara optimal dan 

utuh.  

Lembaga pendidikan sebagai sebuah wadah yang mampu menghasilkan 

sumber daya manusia berkualitas agar dapat bersaing di kehidupannya nanti. 

Salah satu lembaga pendidikan tersebut adalah sekolah, yang dirancang untuk 

memberikan pendidikan kepada siswa melalui pendidikan yang terorganisir, 

terencana dan berlangsung terus menerus sepanjang hayat untuk membina siswa 

menjadi manusia paripurna, dewasa dan berbudaya. 

pada dasarnya pendidikan di laksanakan melalui 3 jalur yang mana Jalur 

pendidikan adalah wahana yang dilalui peserta didik untuk mengembangkan 

potensi diri dalam suatu proses pendidikan yang sesuai dengan tujuan pendidikan.  

Jalur Formal   merupakan pendidikan yang diselenggarakan di sekolah-sekolah 

pada umumnya. Jalur pendidikan ini mempunyai jenjang pendidikan yang jelas, 

mulai dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, sampai pendidikan tinggi. 

Menurut Hasbullah (2015:47) sebagai lembaga pendidikan formal, sekolah yang 

lahir dan berkembang secara efektif dan efesien dari dan oleh serta masyarakat, 
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merupakan perangkat yang berkewajiban memberikan pelayanan kepada 

masyarakat dalam mendidik warga Negara.  

Jalur Nonformal  diselenggarakan bagi warga masyarakat yang memerlukan 

layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan/atau 

pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang 

hayat. Pendidikan nonformal berfungsi mengembangkan potensi peserta didik 

dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan fungsional 

serta pengembangan sikap dan kepribadian profesional.  

Jalur Informal adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan berbentuk 

kegiatan belajar secara mandiri yang dilakukan secara sadar dan bertanggung 

jawab. Hasil pendidikan informal diakui sama dengan pendidikan formal dan 

nonformal setelah peserta didik lulus ujian sesuai dengan standar nasional 

pendidikan. 

Sekolah dikelola secara formal, berjenjang dan sistematis yang berpedoman 

pada falsafah dan tujuan pendidikan nasional. Dengan demikian, sekolah sebagai 

wadah tempat terjadinya proses pendidikan dituntut untuk menghasilkan sumber 

daya manusia yang berkualitas sebagai tugas wajib dalam mendidik warga 

Negara.Pendidikan menjadi salah satu sektor yang sangat penting dalam 

menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas agar bisa berkompetisi dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi era globalisasi. Hal ini menjadi 

alasan bahwa pendidikan harus ditanamkan sejak dini dan berkelanjutan kepada 

setiap anak, sebab pendidikan akan menjadi bekal dimasa depan dalam menjalani 

kehidupan. 
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Proses penanaman pendidikan secara dini kepada peserta didik dapat dilakukan 

di sekolah dasar sebagai tonggak awal dalam proses peningkatan sumber daya 

manusia yang berkualitas. Mutu dan kualitas pendidikan yang baik ditingkat 

sekolah dasar akan menghasilkan dasar sumber daya manusia yang berkualitas 

untuk pendidikan ke jenjang berikutnya. Sekolah dasar adalah salah satu bentuk 

satuan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan umum pada pendidikan 

dasar. Sekolah Dasar (SD) diharapkan mampu mengarahkan dan memberikan 

bimbingan pada siswa didiknya agar dapat berkembang sesuai dengan potensi 

yang dimiliki (Susanto, 2015:70). 

Sekolah sebagai poros penggerak pendidikan di lembaga pendidikan formal 

harus memiliki rancangan pedoman agar proses pendidikan yang dilakukan tetap 

mengacu kepada tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Pedoman yang 

diberikan berisi aturan dalam mengatur tata cara pelaksanaan agar dapat 

menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, bermutu dan tidak terjadi 

penyimpangan dalam pendidikan. 

Pendidikan sebagai sebuah aktivitas tidak lepas dari fungsi dan tujuan Menurut 

Abdul Kadir dkk, (2012:81) menyatakan bahwa:  

Fungsi utama pendidikan ini adalah untuk mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak, kepribadian serta peradaban 

yang bermartabat dalam hidup dan kehidupan atau dengan kata 

lain pendidikan berfungsi sebagai memanusiakan manusia agar 

menjadi manusia yang benar sesuai dengan norma yang dijadikan 

landasan. Sedangkan tujuan pendidikan adalah setiap kegiatan, 

apa pun  bentuk dan jenisnya, sadar atau tidak sadar, selalu 

dihadapkan pada tujuan yang ingin dicapai. Bagaimanapun, 

segala usaha yang tidak mempunyai tujuan tidak akan mempunyai 

arti apa-apa. Dengan demikian, tujuan merupakan faktor yang 

sangat penting dalam setiap kegiatan, termasuk kegiatan 

pendidikan. Cita-cita dan tujuan yang ingin dicapai harus 
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dinyatakan secara jelas sehingga semua pelaksana dan sarana 
pendidikan memahami atau mengetahui suatu proses kegiatan seperti 
pendidikan, bila tidak mempunyai tujuan yang jelas untuk dicapai, 
maka prosesnya akan menjadi kabur. 

 

Tujuan pendidikan di sekolah dasar adalah untuk membentuk manusia yang 

memiliki karakter serta kepribadian yang mulia, kreatif, kritis, santun, taat 

beragama, peduli terhadap sesama manusia dan lingkungan alam sekitar, 

bekerjasama dan saling menolong, yang dalam bahasa Undang-Undang disebut 

sebagai “manusia Indonesia seutuhnya”. Sedangkan tujuan akhirnya ialah 

diperolehnya pengembangan pribadi anak didik yang membangun dirinya dan ikut 

serta bertanggung jawab terhadap pengembangan bangsa, mampu melanjutkan ke 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi atau pada jenjang pendidikan selanjutnya, 

mampu hidup di masyarakat dan mampu mengembangkan diri sesuai dengan 

bakat, minat, kemampuan dan lingkungan (Susanto, 2014:83). 

Untuk mencapai tujuan pendidikan  maka dilakukan proses belajar mengajar di 

sekolah Kegitan belajar mengajar adalah suatu aktivitas belajar yang 

menggunakan seluruh potensi individu sehingga mendorong terjadinya perubahan 

terhadap perilaku tertentu . 

 Pengertian Pembelajaran adalah suatu proses interaksi antar anak dengan anak, 

anak dengan sumber belajar dan anak dengan pendidik. Kegiatan pembelajaran ini 

akan menjadi bermakna bagi anak jika dilakukan dalam lingkungan yang nyaman 

dan memberikan rasa aman bagi anak. Proses belajar bersift individual dan 

kontekstual, artinya proses belajar terjadi dalam diri individu sesuai dengan 

perkembangannya dan lingkungannya.Pembelajaran pada hakikatnya merupakan 

suatu proses interaksi antara guru dengan siswa, baik interaksi secara langsung 
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seperti kegiatan tatap muka maupun secara tidak langsung, yaitu dengan 

menggunakan berbagai media pembelajaran. Didasari oleh adanya perbedaan 

interaksi tersebut, maka kegiatan pembelajaran dapat dilakukan dengan 

menggunakan berbagai pola pembelajaran (Rusman, 2013:134). 

 Proses belajar mengajar mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa 

atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk 

mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan 

siswa ini merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar mengajar.  

Sebagaimana menurut Rustaman (2001:461) :  

proses pembelajaran diartikan sebagai proses yang di dalamnya 

terdapat kegiatan interaksi antara guru-siswa dan komunikasi 

timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk 

mencapai tujuan belajar. Dalam proses pembelajaran, guru dan 

siswa merupakan dua komponen yang tidak bisa dipisahkan. 

Antara dua komponen tersebut harus terjalin interaksi yang saling 

menunjang agar hasil belajar siswa dapat tercapai secara optimal. 

 

Dalam pelaksanaan belajar mengajar diperlukan beberapa komponen pokok 

yaitu: Komponen Guru, Komponen Sarana Dan Prasarana, Komponen 

Kurikulum, Komponen Lingkungan.Dari beberapa komponen tersebut, guru 

merupakaan komponen yang paling penting karena guru berperan sebagai inti dari 

proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran, Standar kompetensi guru meliputi 

empat komponen, yaitu: (1) pengelolaan pembelajaran, (2) pengembangan 

potensi, (3) penguasaan akademik, (4) sikap kepribadian. Secara keseluruhan 

standar kompetensi guru terdiri dari tujuh kompetensi, yaitu: (a) penyusunan 

rencana pembelajaran, (b) pelaksanaan interaksi belajar mengajar, (c) penilaian 

prestasi peserta didik, (d) pelaksanaan tindak lanjut hasil penilaian prestasi belajar 
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peserta didik, (e) pengembangan profesi, (f) pemahaman wawasan pendidikan, (g) 

penguasaan bahan akademik. (Depdiknas,2011:54). 

Hal tersebut mencerminkan betapa besar pengaruh dari usaha guru melalui 

kegiatan belajar mengajar dalam mempersiapkan peserta didik dimasa yang akan 

datang dalam kegiatan tersebut tentunya harus ada bimbingan, arahan pengajaran 

atau berupa pembiasaan yang sayangnya dimulai dari guru itu sendiri sebagai 

suatu proses mencapai tujuan yang diinginkan. 

Guru sebagai ujung tombak dalam pelaksanaan pendidikan merupakan pihak 

yang sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran. Dalam proses belajar 

mengajar di sekolah, tenaga kependidikan/guru merupakan suatu komponen yang 

sangat penting, bertugas menyelenggarakan kegiatan mengajar, melatih, meneliti, 

mengembangkan, mengelola, dan/ atau memberikan pelayanan teknis dalam 

bidang pendidikan (Hamalik, 2014:9). Oleh sebab itu guru harus memiliki 

kemampuan dalam merancang suatu strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

tujuan dan kompetensi yang akan dicapai. 

Selain guru  dalam proses belajar mengajar juga diperlukan sarana dan 

prasarana yang merupakan penunjang dalam proses pembelajaran, tanpa itu  

pendidikan tidak akan tercapai sesuai dengan tujuan yang diharapkan, sehingga 

sarana prasarana sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran  

Sarana  dan prasaana pendidikan adalah segala macam alat yang tidak secara 

langsung digunakan dalam proses pendidikan,  Prasarana pendidikan dapat juga 

diartikan segala macam peralatan, kelengkapan dan benda-benda yang digunakan 

guru dan murid untuk memudahkan penyelenggaraan dan sarana pendidikan dapat 
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juga diartikan sebagai macam peralatan yang digunakan guru untuk memudahkan 

penyampaian materi yang digunakan. 

Perbedaan sarana pendidikan dan prasarana pendidikan adalah pada fungsi 

masing-masing, yaitu sarana pendidikan untuk mrmudahkan penyampaian 

pembelajaran materi pelajaran, sedangkan prasarana pendidikan untuk 

memudahkan penyelenggraan pendidikan. 

Selain guru, sarana dan prasana hal mendukung proses belajar mengajar adalah 

kurikulum, Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 disebutkan bahwa kurikulum adalah 

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran 

serta cara yang digunakan sebagai pedoman  penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.  Kurikulum yang 

digunakan sebagai standar dalam pendidikan memberikan pengaruh besar 

terhadap hasil pendidikan. Seiring perkembangan zaman dan pesatnya kemajuan 

teknlogi dan pengetahuan, pemerintah dalam upaya mempersiapkan generasi 

berkualitas yang siap bersaing pada era globalisasi memberikan inovasi pada 

sistem kurikulum nasional. Inovasi kurikulum nasional terbaru yang dilakukan 

pemerintah adalah penggunaan kurikulum 2013. 

Perkembangan dan perubahan yang terjadi dalam kehidupan bemasyarakat, 

berbangsa dan bernegara di Indonesia sebagai dampak dari pengaruh perubahan 

global, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta seni dan budaya 

menuntut perlunya perbaikan sistem pendidikan nasional. Hal inilah, salah satu 

alasan dasar pertimbangan, pemerintah melakukan penyempurnaan kurikulum, 
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yaitu dengan kebijakan Kurikulum baru untuk pendidikan dasar dan menengah 

melalui Kurikulum 2013 sebagai pengganti dan penyempurna Kurikulum 2006 

(KTSP) untuk mewujudkan masyarakat Indonesia yang mampu bersaing dan 

menyesuaikan diri dengan perubahan zaman  (Majid, 2014:19). 

Adapun tujuan dari Kurikulum 2013 adalah untuk mempersiapkan manusia 

Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara 

yang beriman, produktif kreatif, inovatif dan afektif serta mampu berkontribusi 

pada kehidupan bermasyarakat berbangsa bernegara dan peradaban dunia. Tujuan-

tujuan tersebut diharapkan dapat diwujudkan melalui pendidikan dalam lembaga 

formal yang menggunakan kurikulum 2013 (Kunandar, 2013:16). 

Penggunaan kurikulum 2013 lebih berfokus kepada siswa dalam proses 

pembelajaran. Selain itu melalui kurikulum ini menuntut agar guru mampu 

mengembangkan pembelajaran menjadi lebih aktif , inovatif dan kreatif. Hal ini 

menjadi salah satu pemecah masalah yang sering terjadi pada pendidikan yaitu 

siswa pasif, pembelajaran monoton dan didominasi oleh guru.  Dalam kurikulum 

2013 siswa dituntut untuk berfikir aktif, kreatif dan inovatif. Selain itu, kurikulum 

2013 menuntut siswa untuk bersikap ilmiah dalam proses pembelajaran. Dengan 

menggunakan pendekatan saintifik, siswa berperan sebagai titik pusat dalam 

proses pembelajaran dengan bantuan guru dan sumber belajar. 

Komponen Lingkungan pendidikan, merupakan suatu tempat di mana suatu 

pendidikan dilaksanakan. Lingkungan pendidikan meliputi segala segi kehidupan 

atau kebudayaan. Lingkungan pendidikan dapat dikelompokkan berdasarkan 

lingkungan kebudayaan yang terdiri dari lingkungan kurtural ideologis, 
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lingkungan sosial politis, lingkungan sosial anthropologis, lingkungan sosial 

ekonomi, dan lingkungan iklim geographis. 

Berdasarkan Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, khususnya  pada Bab X  Pasal 37 Ilmu 

Pengetahuan Sosial merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan 

guru di sekolah dasar. Ilmu Pengetahuan Sosial adalah ilmu yang mengkaji 

seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu 

sosial. 

Mata pelajaran IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial)dalam kurikulum 2013 

merupakan salah satu mata pelajaran yang tercantum dalam kurikulum SD/MI. 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial sebagai bidang studi di lingkungan sekolah 

memberikan bekal pengetahuan, bekal nilai dan sikap serta keterampilan untuk 

kehidupan peserta didik di masyarakat, bangsa dan negara dalam berbagai 

karakteristik. Pendidikan IPS dikembangkan dalam tiga aspek atau tiga ranah 

pembelajaran, yaitu aspek pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotorik) 

dan sikap (afektif). Ketiga aspek ini merupakan acuan yang berorientasi untuk 

mengembangkan pemilihan materi, strategi, dan model pembelajaran (Susanto, 

2015:144). 

Kondisi ideal dalam pembelajaran IPS yang tertuang dalam standar isi BSNP 

tahun 2006 adalah sebagai berikut: (1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan 

dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya; (2) Memiliki kemampuan 

dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan 

masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial; (3) Memiliki kemampuan 
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berkomunikasi, bekerja sama dan berkompetensi dalam masyarakat yang 

majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global (Susanto, 2015:149). 

Hal ini menunjukkan mata pelajaran IPS dapat mempersiapkan siswa agar 

mampu menghadapi tantangan-tantangan masa depan yang terjadi dalam 

lingkungan masyarakat dan dikehidupan sehari-hari dengan memberikan bekal 

kemampuan berpikir kritis, dapat bekerja sama dan kompetensi memecahkan 

masalah berkaitan kehidupan masyarakat dengan lingkungan sosialnya. Oleh 

karena itu diharapkan siswa dapat menguasai materi dan kompetensi yang 

terkandung pada mata pelajaran IPS. 

Berdasarkan  wawancara yang dilakukan pada hari sabtu tanggal 22 Oktober 

2021 dengan guru kelas IV di SDN Cintapuri 1 sebagai berikut: 

“Untuk pelajaran IPS memang sering mengalami kendala dan 

yang menjadi masalah tiap tahunnya di karenakan wabah covid19 

yang membuat kegiatan pembelajaran cukup terganggu selama 2 

tahun yang membuat siswa lambat dalam memahami materi, 

kurangnya keaktifan dan kurangnya minat siswa (bosan) dalam 

kegiatan pembelajaran. Siswa hanya duduk dan mendengarkan 

penjelasan dari guru serta tidak serius dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Pada materi ini  masih banyak siswa yang lambat 

memahami materi tersebut dikarenakan siswa kurang tertarik dan 

siswa juga merasa pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial hanya 

bersifat materi yang harus dihapal saja dan membosankan dan 

akibat dari maslah tersebut menyebabkan siswa tidak tuntas 

dalam pembelajaran. Selain itu minat masyrakat terhadap 

pendidikan juga bisa di bilang rendah dan didominasi materi 

kegiatan ekonomi  yang khusus pengajaran materi ini menyangkut  

apa saja yang ada disekolah, dimasyarakat dan di lingkungan 

keluarga” 

 

Hasil belajar siswa pada muatan Ilmu Pengetahuan Sosial  materi Kegiatan 

Ekonomi kelas IV yang masih belum menunjukkan hasil memuaskan. Hal itu 

dapat dilihat dari hasil belajar siswa, banyaknya siswa mengalami masalah dalam 
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pembelajaran dan evaluasinya. Dibuktikan dengan Pada tahun 2020/2021 yang 

menunjukkan bahwa dari 15 siswa  terdapat  25% (4 orang siswa)  yang 

memenuhi KKM dan 75% (11 orang siswa) yang belum memenuhi KKM yaitu < 

70. Data-data yang terhimpun tersebut tercatat dalam  proses belajar mengajar 

Ilmu Pengetahuan Sosial pada kelas IV SDN Cintapuri 1 pada muatan IPS materi 

kegiatan ekonomi 

Jika hal ini dibiarkan berlarut-larut, maka akan berdampak pada hasil belajar 

siswa yang akan terus menurun terhadap mata pelajaran IPS. Oleh karena itu 

diperlukan suatu pembaharuan terhadap proses pembelajaran, agar kegiatan 

pembelajaran mejadi lebih efektif. 

Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti mencoba  

model yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa tentang mata 

pelajaran IPS terutama materi Kegiatan Ekonomi, selanjutnya menekankan 

keterlibatan siswa, dalam kegiatan pembelajaran, dan membuat siswa 

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran serta dapat meningkatkan hasil 

pembelajaran IPS pada materi tersebut.  

Guru sebagai fasilitator harus memahami bahwa siswa lebih baik belajar 

dengan aktif berbuat (learning by doing), terutama yang berada di tingkat 

pendidikan dasar. Pembelajaran akan lebih bermakna apabila mereka banyak 

dilibatkan dalam kegiatan langsung. Sehingga, aktivitas siswa merupakan hal 

yang sangat penting dalam pembelajaran, tanpa ada aktivitas maka pembelajaran 

tidak mungkin terjadi. Sebaliknya, semakin tinggi aktivitas belajar siswa maka 

semakin besar peluang berhasilnya pembelajaran. 
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Kegiatan belajar sangat diperlukan adanya aktivitas belajar. Tanpa adanya 

aktivitas, belajar itu tidak dapat memungkinkan berlangsung dengan baik. 

Aktivitas dalam belajar mengajar merupakan kegiatan yang meliputi keaktifan 

siswa dalam mengikuti pelajaran. Antara lain bertanya tentang hal yang belum 

jelas, mencatat, mendengar, berpikir, membaca, dan segala kegiatan yang 

dilakukan untuk menunjang prestasi belajar. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa aktivitas belajar suatu perubahan tingkah laku dalam diri seseorang berupa 

pengetahuan, pemahaman, maupun sikap yang diperoleh melalui proses belajar, 

jika siswa melakukan aktivitas belajar maka kegiatan mengajar dapat berjalan 

efektif (Sadirman, 2011:95). 

Dalam upaya memperbaiki proses pembelajaran agar terjadi peningkatan dalam 

aktivitas siswa dalam belajar maka digunakan model pembelajaran yang 

mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran, sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi, aktivitas siswa dan minat siswa 

dalam belajar dan berkomunikasi, baik sesama siswa ataupun dengan guru dan 

memberikan celah seluas-luasnya bagi siswa untuk mengembangkan kreativitas,  

dalam memecahkan masalah dengan model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa kels IV SDN Cintapuri 1 yaitu dengan 

menggunakan kombinasi  model Mind Mapping, Think pair and Share  (TPS) dan 

Course Review Horay (CRH). 

Adapun alasan  peneliti memilih  model ini karena  Mind mapping dapat 

mengatasi masalah  lambatnya siswa memahami materi pembelajaran dan Mind 

Mapping  merupakan model pembelajaran yang membantu siswa agar lebih 
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mudah memahami materi pelajaran yang di berikan . hal ini sesuai dengan 

pendapat (Buzan, 2010: 110)  mengenai kelebihan Mind Mapping  diantaranya  

(1)Pada saat membuat Mind Mapping lebih mudah mengemukakakn pendapat 

secara bebas, pembagian materi dapat lebih fokus pada inti materi dan sangat 

memungkinkan menambah infomasi baru. (2)Pencarian materi yang lebih mudah 

dan padat karena Mind Mapping dibuat dalam satu lembar kertas. (3) Penambahan 

warna, simbol dan garis melengkung membuat otak lebih responsif dalam 

memasukan dan mengambil kembali informasi.   

Karena model di atas tidak mampu menyelesaikan semua permasalahan 

pembelajaran, maka dikombinasikan dengan Model Think Pair and Share (TPS) 

Untuk mengatasi masalah rendahnya Aktifitas belajar siswa. Model Think Pair 

Share (TPS) dapat membuat siswa aktif dalam pembelajaran. Hal sesuai dengan  

pendapat (Shoimin, 2014: 212) mengenai kelebihan Think Pair and Share (1) 

Menyediakan waktu berpikir untuk meningkatkan kualitas repon siswa.  (2)Siswa 

dapat belajar dari siswa lain. (3)Setiap siswa dalam kelompoknya mempunyai 

kesempatan untuk berbagi atau menyampaikan idenya 

.Dan untuk melengkapi model Mind Mapping dan Think Pair and Share (TPS), 

maka digunakan juga model Course Review Horay (CRH) untuk mengatasi 

Kurangnya minat belajar siswa (bosan dalam mengikuti peljaran).  Model Course 

Review Horay (CRH) dapat mebuat siswa tidak bosan dalam pembelajran. Hal ini 

sesuai dengan pendapat ( Shoimin, 2014: 54) mengeni kelebihan Model Course 

Review Horay  (1) Menarik sehingga mendorong siswa terlibat di dalamnya. 
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(2)Tidak moton karena diselingi sedikit hibungan sehingga suasana tidak 

menegangkan. (3)Siswa lebih semangat belajar 

Dengan demikian, Maka peneliti akan menetapkan judul Penelitian Tindakan 

Kelas  Sebagai berikut “Meningkatkan Hasil Belajar Muatan IPS 

Menggunakan Kombinasi Model Mind Mapping, Think Pair and Share Dan 

Course Review Horay Pada Siswa Kelas IV SDN CINTAPURI 1  Kecamatan 

Cintapuri Darusallam Kabupaten Banjar”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana aktivitas guru dalam pembelajaran Muatan IPS Menggunakan 

Kombinasi Model Mind Mapping, Think Pair and Share (TPS), dan Course 

review Horai (CRH) Kelas IV SDN Cintapuri 1 Kabupaten Banjar ? 

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran Muatan IPS Menggunakan 

Kombinasi Model Mind Mapping, Think Pair and Share (TPS), dan Course 

review Horai (CRH) Kelas IV SDN Cintapuri 1 Kabupaten Banjar ? 

3. Apakah terdapat peningkatan hasil belajar pada pembelajaran Muatan IPS 

Menggunakan Kombinasi Model Mind Mapping, Think Pair and Share (TPS), 

dan Course Review Horai (CRH) Kelas IV SDN Cintapuri 1 Kabupaten Banjar 

? 
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C. Rencana Pemecahan Masalah 

Rendahnya hasil belajar  pada siswa kelas IV tersebut disebabkan lambatnya 

pemahaman siswa terhadpat materi, kurang aktifnya siswa dalam kegiatan 

pembelajaran, siswa belum mampu berpikir kritis, pembelajaran terfokus pada 

buku,kurang sikap kerjasama, kurang tepatnya siswa dalam memberikan jawaban 

yang diberikan siswa, hanya beberapa siswa yang berani mengemukakan 

pendapat. 

Berdasarkan hal tersebut Untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada Tema 

Daerah Tempat tinggalku Muatan Ilmu Pengetahuan Sosial  mengenai Kegiatan 

Ekonomi, maka peneliti merancang pemecahan masalah belajar dengan 

melakukan penelitian tindakan kelas pada kelas IV  SDN Cintapuri 1 Kabupaten 

Banjar dengan menggunakan kombinasi model pembelajaran Mind 

Mapping,Think Pair and Share dan  Coure Review Horay  

Mind Mapping dapat diartikan sebagai proses pemetaan pikiran untuk 

menghubungkan konsep-konsep permasalahan tertentu dari cabang-cabang sel 

saraf membentuk korelasi konsep menuju pada suatu pemahaman dan hasilnya 

dituangkan langsung diatas kertas dengan animasi yang disukai dan gampang 

dimengerti oleh pembuatnya. Sehingga tulisan yang dihasilkan merupakan 

gambaran langsung dari cara kerja koneksi-koneksi didalam otak. Menurut Huda 

(2014: 307) pada hakikatnya Mind Mapping  digunakan untuk membrainstorming 

suatu topic sekaligus menjadi strategi ampuh bagi belajar siswa. 
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Langkah – langkah model pembelajaran Mind Mapping (Shoimin, 2014: 106), 

yaitu :  

1 Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

2 Guru menyajikan materi sebagaimana bisa.  

3 Untuk mengetahui daya serap siswa, bentuklah kelompok berpasangan dua 

orang.  

4 Suruhlah seorang dari pasangan itu menceritakan materi yang baru diterima 

dari guru dan pasangannya mendengar sambil membuat catatan catatan kecil, 

kemudian berganti peran. Begitu juga kelompok lainnya.  

5 Seluruh siswa secara bergiliran / diacak menyampaikan hasil wawancaranya 

dengan teman pasangannya, sampai sebagian siswa sudah menyampaikan hasil 

wawancaranya.  

6 Guru mengulangi / menjelaskan kembali materi yang sekiranya belum 

dipahami siswa.  

7 Kesimpuan / penutup.  

Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) adalah suatu model pembelajaran 

kooperatif yang memberi siswa waktu untuk berpikir dan merespon serta saling 

bantu sama lain. Model ini memperkenalkan ide “waktu berpikir atau waktu 

tunggu“ yang menjadi faktor kuat dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam 

merespon pertanyaan. Pembelajaran kooperatif model Think Pair Share (TPS) ini 

relative sederhana karena tidak menyita waktu yang lama untuk mengatur tempat 

duduk ataupun mengelompokkan siswa. Pembelajaran ini melatih siswa untuk 

berani berpendapat dan menghargai pendapat teman. (Shoimin , 2014: 208). 
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Seperti namanya, “Think” pembelajaran ini diawali dengan guru mengajukan 

pertanyaan atau isu terkait dengan pelajaran untuk dipikirkan oleh peserta didik. 

Guru memberi kesempatan kepada mereka untuk memikirkan jawabannya. 

Selanjutnya “Pairing” pada tahap ini guru meminta peserta didik berpasang-

pasangan. Itu untuk berdiskusi. Diharapkan diskusi ini dapat memperdalam  

makna dari jawaban yang telah dipikirkannya melalui intersubjektif dengan 

pasangannya. Hasil diskusi intersubjektif di tiap-tiap pasangan hasilnya 

dibicarakan dengan pasangan seluruh kelas. Tahap ini dikenal dengan “Sharing” 

dalam kegiatan ini diharapkan terjadi Tanya jawab yang mendorong pada 

pengonstruksian pengetahuan secara integratif. Peserta didik dapat menetukan 

struktur dari pengetahuan yang dipelajarinya (Suprijono, 2012: 91). 

Adapun langkah – langkah model pembelajaran Think Pair and Share (TPS) 

(Huda, 2013: 204), yaitu:  

1 Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai.  

2 Siswa diminta untuk berfikir tentang materi/ permasalahan yang disampaikan 

guru.  

3 Siswa diminta berpasangan dengan teman sebelahnya (kelompok 2 orang) dan 

mengutarakan hasil pemikiran masing-masing.  

4 Guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok mengemukakan hasil 

diskusinya.. 

5 Berawal dari kegiatan tersebut, Guru mengarahkan pembicaraan pada pokok 

permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan para siswa.  

6 Guru memberi kesimpulan.  
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Meurut Iran ( dalam Nur malechah, 2011) “model pembelajaran Course 

Review Horay  merupakan  suatu model pembelajaran dengan pegujian 

pemahaman mengunakan kotak yang diisi dengan nomor untuk menulis 

jawabannya, yang terlebih dahulu mendpatkan tanda garis vertical atau horizontal, 

dan diagonal  langsung berteriak horey” a dapun Langkah – langkah model 

pembelajaran Course Review Horay  , yaitu : 

1 Menyampaikan kompetensi/ tujuan pembelajaran dan mempersiapkan siswa. 

2 Mendemonstrasikan / menyajikan materi 

3 Memberikan kesempatan siswa untuk Tanya jawab. 

4 Untuk mengecek pemahaman, siswa diminta membuat kotak 9/16/26 sesuai 

kebutuhan dan tiap kotak diisi dengan angka secara acak. 

5 Guru membaca soal secara acak seusai dengan nomer yang telah di siapkan 

sebelumnya. Siswa mengisi jawaban di dalam kotak seusai dengan nomer yang 

di sebutkan guru. Setelah itu soal akan di diskusikan, jika benar maka akan 

diisi tanda benar dan yang salah akan diisi tanda silang. 

6 Siswa yang mendapat tanda benar secara vertical. Horispntal atau diagonal dan 

membentuk satu jalur garis maka siswa harus berteriak horey atau yel-yel 

lainnya. 

7 Nilai siswa dihitung dari jumlah garis yang di peroleh. 

8 penutup 

Peneliti mencoba mengkombinasikan model alam satu kesatuan langkah model 

pembelajaran. Dan adapun langkah langkah gabungan model pembelajaran Mind 
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Mapping , Think Pair and Share dan Course Review Horay adalah sebagai 

berikut:  

1 Guru menyampaikan materi pembelajaran yang ingin dicapai dan 

mempersiapkan siswa. (Mind Mapping, Think Pair Share, dan Course Review 

Horay ) 

2 Guru mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan. (Course Review 

Horay). 

3 Memberikan kesempatan siswa untuk Tanya jawab (Course Review Horay) 

4 Guru meminta siswa untuk berfikir tentang materi yang telah disampaikan guru 

dan mengutarakannya. (Think Pair Share)  

5 Guru meminta peserta didik untuk berpasangan dengan teman sebelahnya. 

(Mind Mapping dan Think Pair Share)  

6 Guru meminta seorang dari siswa yang berpasangan untuk menceritakan materi 

yang diterima dan pasangannya mendengar sambil membuat catatan kecil. 

(Mind Mapping) 

7 Guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok mengemukakan hasil 

diskusinya. (Think Pair Share) 

8  Untuk mengecek pemahaman, siswa diminta membuat kotak berjumlah 9 dan 

tiap kotak diisi dengan angka secara acak. (Course Review Horay)  

9 Guru membaca soal secara acak seusai dengan nomer yang telah di siapkan 

sebelumnya. Siswa mengisi jawaban di dalam kotak seusai dengan nomer yang 

di sebutkan guru. Setelah itu soal akan di diskusikan, jika benar maka akan 

diisi tanda benar dan yang salah akan diisi tanda silang. (Course Riview Horay) 



22 

 

10 Siswa yang mendapat tanda benar secara vertical. Horispntal atau diagonal dan 

membentuk satu jalur garis maka siswa harus berteriak horey atau yel-yel 

lainnya.Nilai siswa dihitung dari jumlah garis yang di peroleh. (Course Riview 

Horay) 

11 Nilai siswa dihitung dari jumlah garis yang di peroleh. (Course Riview Horay) 

12 Guru menjelaskan kembali materi yang belum dipahami siswa. (Mind 

Mapping) 

13 Kesimpulan. (Mind Mapping danThink Pair Share) 

14 Penutup 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mendeskripsikan aktivitas guru dalam pembelajaran Muatan IPS 

Menggunakan Kombinasi Model Mind Mapping, Think Pair and Share (TPS), 

Dan Course review Horai (CRH) Kelas IV SDN Cintapuri 1 Kabupaten Banjar 

2. Untuk Mendeskripsikan aktivitas siswa dalam pembelajaran Muatan IPS 

Menggunakan Kombinasi Model Mind Mapping, Think Pair and Share (TPS), 

Dan Course review Horai (CRH) Kelas IV SDN Cintapuri 1 Kabupaten Banjar 

3. Untuk Menganalisis peningkatan hasil belajar pada pembelajaran Muatan IPS 

Menggunakan Kombinasi Model Mind Mapping, Think Pair and Share (TPS), 

Dan Course review Horai (CRH) Kelas IV SDN Cintapuri 1 Kabupaten Banjar 
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E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Guru  

Dapat menjadi salah satu alternatif pertimbangan dalam memilih model 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Bagi Kepala Sekolah  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan materi dalam memberikan pelatihan kepada 

guru-guru dalam melakukan pengembangan profesi berikaitan dengan 

peningkatan kemampuan merancang proses pembelajaran yang inovatif dan 

memberikan tambahan informasi untuk memilih model yang tepat dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas agar menjadi efektif dan efesian. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Menambah wawasan, pengetahuan, dan keterampilan peneliti khususnya yang 

terkait dengan penelitian yang menggunakan kombinasi model pembelajaran 

Mind Mapping, Think Pair and Share (TPS), Dan Course review Horai (CRH) 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas IV SDN Cintapuri 1 

semester 2 (genap) pada materi Kegiatan Ekonomi menggunakan Model Course 

Review Horay. Maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Aktivitas Guru dalam melaksanakan pembelajaran IPS Materi Kegiatan 

Ekonomi menggunakan Model Course Review Horay pada Siswa Kelas 

IV SDN Cintapuri 1 telah terlaksana dengan kriteria sangat baik. 

2. Aktivitas Siswa pada saat mengikuti pembelajaran IPS Materi Kegiatan 

Ekonomi menggunakan   Model Course Review Horay pada Siswa Kelas IV 

SDN Cintapuri 1 mengalami peningkatan dengan kriteria sangat aktif.. 

3. Hasil belajar siswa dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran materi 

Kegiatan Ekonomi menggunakan Model Course Review Horay pada Siswa 

Kelas IV SDN Cintapuri 1 dapat meningkatkan hasil belajar siswa sehingga 

siswa mencapai ketuntasan secara individual dan secara klasikal. 
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B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan 

yang sudah diuraikan dapat dikemukakan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Kepada Kepala Sekolah 

 

Hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan 

pemikiran bagi sekolah dalam rangka meningkatkan kegiatan 

pembelajaran dan prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

secara bertahap dan berkelanjutan serta untuk meningkatkan mutu 

sekolah demi peningkatan mutu pendidikan yang 

berkesinambungan. 

2. Kepada Guru 

 

Penggunaan Model Course Review Horay dapat dijadikan 

sebagai alternatif pemecahan masalah kesulitan belajar IPS pada 

siswa, sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan 

meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. 

Disamping itu, guru juga dapat meningkatkan kemampuan dan 

pengalaman dalam mengembangkan model pembelajaran IPS yang 

lebih efektif dalam upaya memperbaiki proses pembelajarankearah 

yang lebih baik serta menggunakan model pembelajaran yang 

tepat. 

3. Kepada Peneliti Lain 
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Hendaknya dapat memanfaatkan hasil penelitian ini dengan 

sebaik- baiknya dan dapat menerapkan hasil temuan yang diperoleh 

untuk meningkatkan keprofesionalannya dalam bidang pendidikan 

demi kepentingan peningkatan mutu

 pendidikan. 
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